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ABSTRAK

Agnesti Prisilia: 1601015029. “Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru
Bimbingan dan Konseling di SMA/SMK/MA Se- Kabupaten Karawang” SKripsi.
Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang umumnya sering dialami oleh
guru bimbingan dan konseling bahwa terdapat guru bidang studi yang dialih
fungsikan sebagai guru BK. Alokasi waktu, beban kerja, sarana dan prasarana, serta
kurangnya dukungan dari stakeholder menjadi penyebab timbulnya permasalahan
bagi guru BK, sehingga permasalahan tersebut dapat menurunkan motivasi kerja
guru BK di sekolah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
mendeskripsikan hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru bimbingan dan
konseling di SMA/SMK/MA se- Kabupaten Karawang.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasi dengan populasi
berjumlah 109 guru BK aktif termasuk anggota MGBK yang minimal bekerja
selama 1 tahun di SMA/SMK/MA se- Kabupaten Karawang. Sampel penelitian
berjumlah 86 guru BK. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik
non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Jenis instrumen berupa
kuesioner yang telah diuji melalui uji validitas dan reliabilitas.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kinerja guru BK di
SMA/SMK/MA se- Kabupaten Karawang berdasarkan pangkat/golongan, jenis
kelamin, dan lama bekerja tergolong dalam kategori sedang. Hubungan motivasi
kerja dengan kinerja guru bimbingan dan konseling di SMA/SMK/MA se-
Kabupaten Karawang sebesar 52% dalam kriteria kuat. Hasil pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t melalui analisis regresi linear sederhana,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil t hitung sebesar 9,531 >
traper 1,663, maka Ho ditolak atau Ha diterima artinya terdapat hubungan motivasi
kerja dengan kinerja guru bimbingan dan konseling di SMA/SMK/MA se-
Kabupaten Karawang.

Kata kunci : Motivasi Kerja, Kinerja guru bimbingan dan konseling
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Abstract

Agnesti Prisilia: 1601015029. "Work Motivation Relationship with Teacher
Performance Guidance and Counseling Counselling in Senior High
School/Vocational Senior High School/Islamic Senior High School in Karawang
Regency" Thesis. Jakarta: Guidance and Counseling Study Program of faculty of
teacher training and education. University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2020.

This research is motivated by problems that are often experienced by guidance and
counseling teachers (BK) that there are teachers in the field of study who are
diversion as BK teachers. Allocation of time, workload, facilities and infrastructure,
as well as lack of support from stakeholders is the cause of problems for BK
teachers, so that the problem can decrease the motivation of BK teachers' work in
schools. The purpose of this research is to know and describe the relationship of
work motivation with the performance of guidance and counseling teachers in
Senior High School/Vocational Senior High School/Islamic Senior High School in
Karawang Regency.

The research method used is quantitative correlation with a population of 109 active
BK teachers including MGBK members who work for at least 1 year in Senior High
School/Vocational Senior High School/lslamic Senior High School in Karawang
Regency. The research sample was 86 BK teachers. Sampling techniques used are
non-probability sampling techniques with purposive sampling type. This type of
instrument is a questionnaire that has been tested through validity and reliability
tests.

The results of data processing show that the motivation of the work and
performance of BK teachers in Senior High School/Vocational Senior High
School/Islamic Senior High School in Karawang Regency based on rank/group,
gender, and length of work belongs to the moderate category. The motivational
relationship of work with the performance of guidance and counseling teachers in
Senior High School/Vocational Senior High School/Islamic Senior High School in
Karawang Regency amounted to 52% in strong criteria. Hypothetical test results
were conducted using t test through simple linear regression analysis, obtained
significance value of 0.000 < 0.05 and t count result of 9,531 > t table 1,663, then
H, rejected or H, accepted means there was a motivational relationship of work
with the performance of guidance and counseling teachers in Senior High
School/Vocational Senior High School/Islamic Senior High School in Karawang
Regency.

Keywords : Work Motivation, Teacher performance guidance and counseling
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan merupakan institusi tempat berlangsungnya proses
mengubah perilaku individu ke arah lebih baik melalui interaksi dengan
lingkungan. Lembaga pendidikan berusaha menghasilkan lulusan sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan. Keberhasilan siswa merupakan hasil kolaborasi sistem
dalam lembaga pendidikan, yang di dalamnya terdapat pendidik (guru) dan
tenaga kependidikan.

Guru menjadi unsur utama di lembaga pendidikan atau sekolah. Guru
mempunyai peran strategis dalam melaksanakan tugasnya, yaitu guru sebagai
pendidik, guru sebagai pengajar, dan guru sebagai pembimbing. Ketiga peranan
ini berfungsi untuk menjadikan generasi masa depan yang terampil, mempunyai
keahlian di dalam bidang kejuruannya, berkompeten dan berprestasi, baik itu
prestasi akademik maupun non akademik.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan guru sebagai pembimbing
yang bukan hanya memberikan pengajaran tetapi juga membimbing dan
memberikan pendidikan karakter kapada siswa. Guru BK adalah pendidik
dengan lulusan sarjana (S-1) dalam bidang bimbingan konseling dan memiliki
kompetensi serta kemampuan sesuai dengan bidang tersebut. Guru BK
memiliki peran untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
ranah bimbingan dan konseling seperti melaksanakan program layanan
bimbingan dan konseling. Semua guru BK berusaha untuk berkompetensi

karena tantangan semakin meningkat. Semua guru BK harus bersaing
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menunjukkan Kkinerja terbaik dan menunjukkan kemampuan yang maksimal
misalnya dari segi motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan, sehingga motivasi kerja mendorong seseorang untuk
bekerja secara maksimal. Tetapi, untuk mencapai maksimal itu ternyata banyak
halangan dan rintangan.

Bekerja tidak sesuai dengan ranahnya menjadi halangan dan rintangan yang
dapat menurunkan motivasi kerja guru BK. Hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Permendikbud No. 111 tahun 2014 pasal 1 ayat (4) yang menyatakan
bahwa “Guru bimbingan dan konseling (BK) adalah pendidik yang
berkualifikasi akademik minimal sarjana pendidikan (S-1) dalam bidang
bimbingan dan konseling dan memiliki kompetensi di bidang bimbingan dan
konseling”. (Permendikbud, 2014). Fakta di lapangan masih banyak guru BK
yang tidak memiliki kompetensi dan kemampuan sesuai dengan ranah BK. Hal
tersebut tentu akan menurunkan motivasi kerja karena seseorang akan memiliki
semangat dan motivasi yang tinggi jika yakin bahwa dirinya memiliki
kemampuan atau potensi dalam melakukan pekerjaannya. Falah (2019)
menyatakan bahwa di Kabupaten Karawang banyak sekali guru mata pelajaran
atau guru yang bukan lulusan sarjana bimbingan dan konseling yang diangkat
begitu saja menjadi guru BK. Faktor yang menjadi penyebab adalah karena
rasionalisasi guru BK dengan kebutuhan sekolah tidak seimbang sehingga

sekolah mengambil alternatif menjadikan guru mata pelajaran atau guru yang
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bukan lulusan sarjana BK menjadi guru BK. Hal tersebut tidak sesuai dengan
Permendikbud No. 111 tahun 2014 pasal 1 ayat (4). Beberapa guru mata
pelajaran yang diangkat menjadi guru BK disekolah belum memahami tugas
sebagai guru BK sehingga beberapa guru tidak memiliki semangat dalam
bekerja, tidak melaksanakan layanan BK di sekolah, dan tidak melaksanakan
evaluasi terhadap program BK. Namun, Sutirna (2019) menyatakan bahwa
layanan bimbingan dan konseling penting dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran hal tersebut sesuai dalam UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen karena peran guru sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing harus
mampu memberikan contoh teladan dalam gerak langkahnya.

Permendikbud No. 111 tahun 2014 pasal 6 ayat (4) menyatakan bahwa
layanan BK yang diselenggarakan di dalam kelas dengan beban belajar 2 (dua)
jam per minggu. (Permendikbud, 2014). Hal tersebut, tidak sesuai dengan fakta
di lapangan yaitu banyak guru BK yang mengeluh karena layanan BK di kelas
hanya diselenggarakan dengan beban belajar 1 (satu) jam per minggu, bahkan
ada beberapa sekolah di Kabupaten Karawang khususnya yang tidak
memberikan waktu mengajar kepada guru BK. (Falah, 2019). Selain alokasi
waktu, lingkungan kerja yang tidak nyaman akan menurunkan motivasi kerja
guru di sekolah terutama guru BK seperti kurang tersedia sarana dan pra sarana
untuk melaksanakan layanan BK. Rutinitas yang padat, beban kerja, gaji/upah
yang tidak sesuai, rekan kerja dan pihak sekolah yang kurang mendukung juga

bisa menyebabkan menurunnya motivasi kerja.
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Penelitian yang dilakukan oleh Onanda (2015) di Mombasa, Kenya
menunjukkan sekitar 71% motivasi dipengaruhi oleh kepercayaan, rasa hormat,
dan harapan yang tinggi. Sekitar 29% motivasi dipengaruhi oleh harga diri
seseorang. Motivasi dipengaruhi oleh pengembangan staf sebesar 56%. 79%
motivasi dipengaruhi oleh akomodasi yang baik. Sebesar 44% dari total
responden percaya bahwa kesempatan untuk maju dalam pekerjaan dan
pendidikan memotivasi mereka untuk memaksimalkan kinerja di bidang
tersebut. Promosi dan pertumbuhan sebagai faktor untuk meningkatkan
motivasi seseorang Yyaitu sebesar 69%. Keamanan kerja menjadi salah satu
faktor kebutuhan dalam motivasi untuk meningkatkan kinerja sebesar 69%,
kebutuhan akan rasa aman meliputi stabilitas, ketergantungan, perlindungan,
kebebasan dari ketakutan dan kecemasan di tempat kerja. Jika kebutuhan
tersebut terpenuhi, maka kinerja seseorang akan optimal.

Kinerja atau disebut juga performance adalah usaha yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk mencapai hasil
kerja tertentu sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Menurut Supardi
(2013:19) menyatakan bahwa “Kinerja guru merupakan kemampuan dan
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran”. Kinerja
guru BK adalah pelaksanaan tugas-tugas sebagai guru pembimbing yaitu guru
memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang, serta hak secara penuh dalam
kegiatan bimbingan dan konseling, merencanakan atau menyusun program,
melaksanakan layanan, mengevaluasi pelaksanaan program layanan,

menganalisis hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program layanan, serta tindak
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lanjut pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling. Keberhasilan
guru BK dalam melaksanakan layanan BK tentu merupakan kinerja yang baik
dan berdampak kepada siswa sehingga siswa mampu mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal. Oleh karena itu, guru BK perlu mendapatkan
perhatian yang lebih baik dari pihak manajemen berkaitan dengan kajian
motivasi kerja dan kinerja guru.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan sebuah
penelitian dengan judul "Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru

Bimbingan dan Konseling di SMA/SMK/MA Se- Kabupaten Karawang".

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yaitu:

1. Beberapa guru BK di sekolah memiliki motivasi rendah

2. Beberapa guru BK di sekolah memiliki motivasi menurun

3. Beberapa guru BK di sekolah memiliki kinerja yang kurang baik

4. Layanan yang diberikan kepada siswa belum sesuai Permendikbud

Nomor 111 Tahun 2014
5. Beberapa sekolah mengangkat guru BK tidak sesuai kompetensi

lulusan
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di

SMA/SMK/MA Se- Kabupaten Karawang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini adalah Apakah Ada Hubungan Motivasi Kerja dengan
Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di SMA/SMK/MA Se- Kabupaten

Karawang?

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
serta dapat memberikan sumbangan terhadap keilmuan terkait motivasi
kerja dan kinerja guru BK.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sarana dalam meningkatkan
pengetahuan metodologi penelitian dan sarana menerapkan langsung
teori yang didapat pada saat kuliah dalam kegiatan pembelajaran yang

nyata.
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b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi upaya pengembangan
konsep manajemen pendidikan. Khususnya yang berkaitan dengan
motivasi kerja dan kinerja guru BK.
c. Bagi Guru BK
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi

kepada guru BK untuk mengetahui motivasi kerja dan kinerja guru BK.
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